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ABSTRAK

Self compassion dan religiusitas pada calon Pekerja Migran Indonesia
(PMI) wanita menjadi faktor penting bagi psychological well being calon pekerja
migran wanita. Self compassion berperan penting dalam membantu calon Pekerja
Migran Indonesia (PMI) wanita menerima diri secara positif dan mengurangi
tekanan emosional, serta religiusitas dapat menjadi sumber kekuatan batin dan
pedoman moral yang membantu calon pekerja migran wanita mengelola stres dan
memberikan makna pada pengalaman. Fokus utama dari penelitian ini adalah
untuk mengetahui kontribusi self compassion dan religiusitas terhadap
psychological well being calon Pekerja Migran Indonesia (PMI).

Pendekatan kuantitatif dilakukan sebagai metode penelitian dengan jumlah
sampel sebanyak 209 calon Pekerja Migran Indonesia (PMI) wanita. Sampel
dihitung menggunakan rumus Slovin dan dilakukan pengambilan random
sampling pada calon pekerja migran wanita dengan kriteria usia 18 hingga 45
tahun, sedang mempersiapkan diri dalam keberangkatan sebagai pekerja migran,
sudah terdaftar pada dinas ketenagakerjaan dan berada dalam penampungan P3MI
wilayah Lampung. Instrumen yang digunakan yaitu skala self compassion oleh
Neff yang sudah diadaptasi kedalam bahasa Indonesia, skala religiusitas oleh
Huber yang disesuaikan dengan budaya Indonesia, dan skala psychological well
being oleh Ryff. Uji hipotesis dilakukan dengan analisis regresi linear berganda
dengan bantuan SPSS 30 for windows.

Temuan penelitian menunjukan adanya hubungan positif dan signifikan
antara self compassion dan religiusitas terhadap psychological well being calon
Pekerja Migran Indonesia (PMI) wanita. Secara simultan, kedua variabel
independen memberikan kontribusi sebesar 35% terhadap variabel dependen.
Hasil pengujian hipotesis selanjutnya mengindikasikan bahwa masing-masing
variabel independen juga memiliki pengaruh secara parsial terhadap psychological
well being, yakni terdapat hubungan antara self compassion dengan psychological
well being, serta antara religiusitas dengan psychological well being. Diantara
kedua variabel tersebut, religiusitas berpengaruh lebih dominan terhadap
psychological well being calon Pekerja Migran Indonesia (PMI) wanita. Hal ini
disebabkan peran agama dalam diri calon pekerja migran sebagai sumber makna,
harapan, dan dukungan sosial yang bekerja pada personal dan sosial, sedangkan
self compassion lebih dominan pada diri. Peran P3MI juga penting dalam
memberikan pendidikan bagi calon Pekerja Migran Indonesia (PMI) wanita. P3MI
memperkuat dimensi penguasaan lingkungan (enveromental mastery) responden
sebagai lembaga yang bertanggungjawab menyediakan pelatihan kerja (BLK)
yang memadai, termasuk keterampilan teknis dan religiusitas seperti dzikir dan
pendidikan spiritual dalam membangun ketahanan internal sebelum menghadapi
tekanan di negara tujuan.

Kata Kunci : Self compassion, Religiusitas, Psychological Well Being
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Migrasi pada wanita dengan usia kerja produktif khususnya ke luar
negeri, telah menjadi salah satu strategi dalam meningkatkan kesejahteraan
ekonomi. Faktor yang mendorong keputusan perempuan untuk menjadi
pekerja migran menurut Lee terdapat beberapa faktor diantaranya, faktor
yang terdapat di daerah asal (seperti minimnya lapangan pekerjaan bagi
individu dengan pendidikan rendah), faktor yang terdapat di daerah tujuan
(seperti pertimbangan jarak yang relatif dekat dari negara asal, aspek
kultural yang memiliki banyak kemiripan, standar upah yang tinggi,
ekonomi yang membaik di kawasan Asia Timur seperti Taiwan, Hongkong,
Singapura dan Malaysia,? serta meningkatnya kebutuhan domestic worker di
negara tujuan),® dan faktor pribadi (seperti permasalahan individu, faktor
ekonomi, tingginya biaya keperluan keluarga, keterlibatan hutang, hingga
keinginan meningkatkan kesejahteraan keluarga.® Presepsi bahwa

kesempatan bekerja di luar negeri lebih terbuka mendorong calon Pekerja

! Everett Lee, Suatu Teori Migrasi, Terjemahan 3 (Pusat Penelitian Studi Kependudukan
Universitas Gajah Mada, 1975).

? Sukamdi Sukamdi, “Memahami Migrasi Pekerja Indonesia Ke Luar Negeri,” Populasi 18,
no. 2 (2016), https://doi.org/10.22146/jp.12079.

¥ Maruja Asis B., Asian Women Migrants: Going the Distance but Not Far Enough (2003).

* Kunthum Ria Anggraheny and Dr. Sri Rum Giyarsih, “Faktor Yang Mempengaruhi Minat
Perempuan Bekerja Ke Luar Negeri (Kasus Desa Katong TKW Di Desa Ngawonggo, Kecamatan
Ceper, Kabupaten Klaten)” (Tesis, Universitas Gajah Mada, 2015).



Migran Indonesia (PMI) wanita tetap berangkat meskipun dengan
keterampilan terbatas.’

Pengalaman berpindah tempat tinggal (migrasi), faktor stress adaptasi
budaya, status sosial ekonomi, jarak dengan keluarga, ketidakpastian hukum
ketenagakerjaan, hingga resiko kekerasan dan eksploitasi serta kurangnya
akses layanan diketahui memiliki dampak negatif terhadap kesehatan mental
pekerja migran.® Hal ini berpotensi menimbulkan krisis psikologis, konflik
psikis, dan guncangan batin karena perubahan besar dalam diri, keluarga,
dan lingkungan penampungan. Penelitian menunjukan bahwa kondisi
mental dan emosional yang tidak stabil dirasakan oleh calon PMI
perempuan yang akan meninggkalkan keluarga atau orang yang dicintai.’
Kondisi ini menunjukan ketidaksiapan dan dapat berdampak pada
kemampuan menghadapi konflik psikologis. Konflik psikologis muncul
ketika harapan ekonomi yang kuat dengan resiko kehilangan peran keluarga
dan ancaman kerentanan yang sudah dirasakan sejak fase pra-
keberangkatan. Selaras dengan temuan Ruggiero et al menyelidiki tentang
bagaimana pekerjaan informal yang sering dilakukan perempuan yang
biasanya tanpa kontrak atau jaminan sosial berdampak negatif pada

kesehatan fisik dan mental perempuan.®

® Khairunnisa Simbolon et al., Analisis Motif Pekerja Migran Perempuan Lampung Timur
Bekerja di Luar Negeri, 18, no. 01 (2024).

®S. Guruge et al., “Social Support, Social Conflict, and Immigrant Women’s Mental Health
in a C Anadian Context: A Scoping Review,” Journal of Psychiatric and Mental Health Nursing
22, no. 9 (2015): 655-667, https://doi.org/10.1111/jpm.12216.

’ Santoso Santoso, “Mengembangkan Kesiapan Mental Calon TKW Dan Keluarganya,”
Jurnal Konseling Gusjigang 1, no. 1 (2015), https://doi.org/10.24176/jkg.v1i1.291.

8 Juyeon Lee and Erica Di Ruggiero, “How Does Informal Employment Affect Health and
Health Equity? Emerging Gaps in Research from a Scoping Review and Modified e-Delphi



Pekerja migran melaporkan resiko lebih tinggi untuk mengalami
kondisi kesehatan mental yang buruk dibandingkan pekerja non-migran.’
Gambaran kesehatan mental yang memburuk terjadi pada Tenaga Kerja
Wanita di India menyebabkan skizofrenia.® Penelitian Yasa et al
menunjukan data sebanyak 262 pekerja migran wanita yang di rawat di
rumah sakit jiwa Psychiatric High Care Unit di RSJ Mutiara Sukma NTB.*
Kemudian berdasarkan keterangan data Sekertaris Dinas Tenaga Kerja dan
Transmigrasi terdapat PMI yang ketika pulang mengalami gangguan jiwa
akibat siksaan dari majikan.'> Kasus pengaduan di wilayah Lampung
sebanyak 948 dengan kategori PMI ingin dipulangkan, PMI gagal
berangkat, Meninggal, Deportasi, llegal Rekrut calon PMI, gaji tidak
dibayar, gagal penempatan, utang piutang antara calon PMI dan P3MlI,
penipuan peluang kerja, jaminan sosial dan lain sebagainya.’* Pada
umumnya, PMI yang mengungkap permasalahannya bekerja di sektor

informal sebagai pekerja rumah tangga akibat tekanan dari majikan,

Survey,” International Journal for Equity in Health 21, no. 1 (2022):. 87,
https://doi.org/10.1186/s12939-022-01684-7.

? BergaiParthsarathy Nirmala et al., “Migration and Mental Health: An Interface,” Journal
of Natural Science, Biology and Medicine 5, no. 2 (2014): 233, https://doi.org/10.4103/0976-
9668.136141.

D, Bhugra, “Migration and Mental Health,” Acta Psychiatrica Scandinavica 109, no. 4
(2004): 243-258, https://doi.org/10.1046/j.0001-690X.2003.00246.x.

' T Nengah Dartha Yasa et al., “Pengalaman Tenaga Kerja Indonesia (TKI) yang
Mengalami Abuse,” Jurnal llmu Keperawatan (Journal of Nursing Science) 4, no. 2 (2016): 145-
160, https://doi.org/10.21776/ub.jik.2016.004.02.5.

12 Edi Purwanto, Siapa Peduli Kesehatan Mental Pekerja Migran (Pusat Sumber Daya
Buruh  Migran, 2019), https://buruhmigran.or.id/2019/01/25/siapa-peduli-kesehatan-mental-
pekerja-migran/.

13 Kementrian Perlindungan Pekerja MIgran Indonesia Badan Pelindungan Pekerja Migran
Indonesia, “Data Penempatan dan Pelindungan Pekerja Migran Indonesia 2025,” Pusat Data dan
Informasi Badan Pelindungan Pekerja Migran Indonesia, March 2025,
https://bp2mi.go.id/statistik-detail/data-penempatan-dan-pelindungan-pekerja-migran-indonesia-
periode-januari-maret-2025.



pelanggaran akses informasi, dan pembatasan berkomunikasi. Meskipun
data ini banyak ditemukan pada Pekerja Migran Indonesia (PMI) wanita
yang sudah bekerja, kerentanan yang ada pada tahap pra-keberangkatan
menjadi masalah yang perlu diutamakan serta menjadi penting sebagai
penguat ketika berada di negara tujuan bekerja.

Proses pra keberangkatan hingga adaptasi di negara tujuan
memunculkan berbagai tekanan psikologis yang signifikan dan berpotensi
merendahkan tingkat psychological well being PMI wanita. Banyaknya
kesulitan, tantangan, permasalahan yang berhubungan dengan psikologis
dan tingginya akibat buruk yang dihadapi oleh pekerja migran wanita,
bahkan sejak berada di balai pelatihan memungkinkan sebagai
pengalaman yang dapat menjadi dampak negatif bagi kesehatan fisik,
psikis dan berpotensi pada kesejahteraan.'* Hal ini tidak sejalan dengan
tujuan pekerja migran wanita untuk meningkatkan kesejahteraan
hidupnya. Pengalaman yang penuh tekanan dapat membuat individu
rentan terhadap gangguan suasana hati dan kecemasan yang berdampak
pada psychological well being orang dewasa yang bekerja."> Dampaknya
pada calon pekerja migran wanita adalah berubahnya fungsi dan peran
keluarga, kondisi hidup dan pekerjaan yang buruk, kendala bahasa, kerja

fisik berat berjam-jam tanpa istirahat dan pola hidup yang kurang baik turut

% Shinta Kumala Samputri and Hastaning Sakti, “Dukungan Sosial Dan Subjective Well
Being Pada Tenaga Kerja Wanita Pt. Arni Family Ungaran” 4 (2015).

> Gemma L. Gladstone et al., “Implications of Childhood Trauma for Depressed Women:
An Analysis of Pathways From Childhood Sexual Abuse to Deliberate Self-Harm and
Revictimization,” American Journal of Psychiatry 161, no. 8 (2004): 1417-1425,
https://doi.org/10.1176/appi.ajp.161.8.1417.



berperan dalam membentuk psychological well being dan fisik pekerja
migran yang buruk.®

Dalam konteks ini, psychological well being menjadi faktor penting
bagi calon pekerja migran selama proses migrasi, ketahanan mental, serta
kemampuan dalam menghadapi situasi sulit di negara tujuan. Konsep
psychological well being dapat dideskripsikan dengan kebermanfaatan
hidup yang berfokus dalam keberfungsian secara psikologis, serta
perwujudan kemampuan diri individu memaknai peristiwa yang terjadi
dalam hidup. Psychological well being tidak hanya mencangkup perasaan
bahagia, tetapi juga meliputi penerimaan diri, kemandirian, penguasaan
lingkungan, dan kemampuan membangun relasi positif dengan orang lain.
Psychological well being tinggi menandakan fungsi psikologis yang optimal
(eudaimonic well being), sementara psychological well being yang rendah
ditunjukan dengan ketidakpuasan mendasar terhadap hidup karena masalah
adaptasi.

Pscyhological well being merupakan realisasi dari kemampuan yang
dimiliki individu ditandai dengan kemandirian, dengan menerima
kekurangan dan kelebihan yang dimiliki, mandiri, mampu membina
hubungan positif dengan orang lain, dapat beradaptasi dengan lingkungan,

memiliki tujuan hidup, mampu mengembangkan diri ke arah yang lebih

18 Hridaya Raj Devkota et al., “Perceived Mental Health, Wellbeing and Associated Factors
among Nepali Male Migrant and Non-Migrant Workers: A Qualitative Study,” Journal of
Migration and Health 3 (2021): 100013, https://doi.org/10.1016/j.jmh.2020.100013.



baik, mampu bertahan dalam tekanan sosial.X” Psychological well being
yang baik pada seseorang dapat dilihat melalui kondisi diri terbebas dari
gangguan mental, memiliki kemampuan yang berfungsi secara optimal,
terbebas dari kecemasan, dan mampu merasakan kebahagiaan.®®
Kehidupan pribadi dan kepuasan kerja secara substansial berkontribusi
pada psyhcological well being dengan kontribusi efektif sebesar 59,8%.
Hal ini kemudian mempengaruhi presepsi dalam mendefinisikan
kehidupan yang bermakna.*®

Psychological well being rendah ditandai dengan mengalami
kesulitan dalam melihat diri sendiri untuk menggali kemampuan diri,
bersosialisasi dengan lingkungan secara positif, dan mengganggu
perkembangan diri yang seharusnya dilakukan individu.*® Beberapa
penelitian yang menunjukan bahwa paparan stressor terkait pekerjaan
secara terus menerus dan berlangsung lama akan berdampak terhadap
Psychological Well-Being. Sejalan dengan waktu, taraf Psychological

Well-Being yang lebih rendah menyebabkan penyakit serius dan merusak

7 Carol D. Ryff and Burton Singer, “Psychological Weil-Being: Meaning, Measurement,
and Implications for Psychotherapy Research,” Psychotherapy and Psychosomatics 65, no. 1
(1996): 14-23, https://doi.org/10.1159/000289026.

'8 Sabrina Zeike et al., “Digital Leadership Skills and Associations with Psychological
Well-Being,” International Journal of Environmental Research and Public Health 16, no. 14
(2019): 26-28, https://doi.org/10.3390/ijerph16142628.

!9 Derry Rakasi Roni Hartono and Lukmanul Hakim, “Gambaran Kesejahteraan Psikologis
Mantan Tenaga Kerja Wanita,” Jurnal Diskurs llmu Psikologi dan Pendidikan 1 No.1 (June 2019):
1-6.

%0 \Waskito Rizky Ramadhani et al., Psychological well-being para perempuan bekerja:
Bagaimana peran dukungan sosial?, 2, no. 4 (2023).



sistem kekebalan tubuh.?* Calon Pekerja Migran Indonesia (PMI) wanita
dengan psychological well being rendah dikhawatirkan dapat
menimbulkan permasalahan psikologis yang semakin buruk ketika sudah
berada di negara tujuan untuk bekerja.

Upaya untuk mencapai psychological well being pada diri pekerja
migran wanita membutuhkan self compassion. Terdapat beberapa bukti
yang menunjukan bahwa self compassion menjadi sumber penting dari
kebahagiaan dan psychological well being.?? Neff & Costingan
mengatakan bahwa bersikap belas asih diri dan peduli terhadap diri
sendiri saat menghadapi tantangan hidup dapat membantu meningkatkan
psychological well being individu.?® Rasa belas kasih terhadap diri sendiri
terkait dengan kesejahteraan, karena membantu orang merasa aman dan
terlindungi, harga diri terkait dengan kesejahteraan sebagian karena
membantu orang merasa superior dan percaya diri.** Penelitian karya Neff
membandingkan harga diri dengan belas kasih diri, hasilnya adalah orang
yang berbelas asih diri cenderung tidak membandingkan diri mereka

dengan orang lain. Self compassion digambarkan sebagai cara

*’ T. Chandola et al., “Work Stress and Coronary Heart Disease: What Are the

Mechanisms?,” European Heart  Journal 29, no. 5 (2008): 640-648,
https://doi.org/10.1093/eurheartj/ehm584.

?? Laura K. Barnard and John F. Curry, “The Relationship of Clergy Burnout to Self-
Compassion and Other Personality Dimensions,” Pastoral Psychology 61, no. 2 (2012): 149-163,
https://doi.org/10.1007/s11089-011-0377-0.

28 Kristin D. Neff And Elizabeth Pommier, “The Relationship Between Self-Compassion
And Other-Focused Concern Among College Undergraduates, Community Adults, And Practicing
Meditators,”  Self  And Identity 12, No. 2  (March  2013): 160-176,
Https://D0i.0rg/10.1080/15298868.2011.649546.

* Kristin D. Neff, “Self-Compassion, Self-Esteem, And Well-Being,” Social And
Personality Psychology Compass 5, No. 1 (January 2011): 1-12, Https://D0i.Org/10.1111/J.1751-
9004.2010.00330.X.



mengevaluasi diri sendiri yang tidak bergantung pada hasil tertentu,
persetujuan sosial, atau perasaan lebih unggul dibandingkan orang lain,
serta didasarkan pada refleksi diri yang terus berubah.?

Penelitian yang dilakukan pada dewasa muda menunjukan bahwa
self compassion berkorelasi tinggi dengan kesehatan mental dan
penyesuaian diri, termasuk depresi ringan, kecemasan ringan dan
kepuasan hidup yang lebih tinggi.?® Sikap self compassion berkaitan erat
dengan kebahagiaan, pandangan optimis, emosi positif, kebijaksanaan,
inisiatif individu, keingintahuan, kesetujuan, serta hubungan negatif
dengan neurotisme.?’ Bagi mereka yang kurang memiliki self compassion
cenderung menomorduakan kebutuhan dirinya daripada orang lain.
Penelitian ini menunjukan orang dengan self compassion lebih sedikit
mengalami gejolak saat menyelesaikan konflik dalam hubungan dan
melaporkan rasa kesejahteraan yang lebih besar dalam hubungannya.
Dalam penelitian dan pelatihan-pelatihan kesadaran, self compassion
ditemukan terdapat penurunan tingkat stres.?®

Neff dalam penelitiannya menjelaskan bahwa kemampuan individu

untuk berbelas kasih pada diri sendiri adalah faktor penting dalam

2 Kristin D. Neff, “Self-Compassion, Self-Esteem, and Well-Being,” Social and
Personality Psychology Compass 5, no. 1 (2011): 1-12, https://doi.org/10.1111/j.1751-
9004.2010.00330.x.

% Kristin Neff, “Self-Compassion: An Alternative Conceptualization of a Healthy Attitude
Toward Oneself,” Self and Identity 2, no. 2 (2003): 85-101,
https://doi.org/10.1080/15298860309032.

2" Kristin D. Neff et al., “Self-Compassion and Adaptive Psychological Functioning,”
Journal of Research in Personality 41, no. 1 (2007): 139-154,
https://doi.org/10.1016/j.jrp.2006.03.004.

%8 Kristin D. Neff and Andrew P Costigan, “Self-Compassion, Wellbeing, and Happiness,”
Psychologiw in Osterreich 2, No 3 (2014): 114-119.



meningkatkan psychological well being.?® Self compassion merupakan
sebuah pendekatan untuk mengatur emosi seseorang ketika berada dalam
situasi sulit yang melibatkan kesadaran, kasih sayang, pemahaman, dan
keterbukaan terhadap diri sendiri dan keterbukaan lingkungan.®® Hasil
penelitian sebelumnya dari Homan mengenai hubungan self compassion
dan psychological well being pada individu dewasa menunjukan, semakin
tinggi tingkat self compassion yang dimiliki seseorang, semakin tinggi
pula setiap dimensi psychological well being yang dicapai.®* Temuan ini
mengindikasikan bahwa dengan memiliki self compassion terhadap diri
sendiri dapat meningkatkan motivasi individu untuk mengembangkan
potensi diri (personal growth) serta menguatkan kemampuan mereka
dalam menghadapi lingkungan secara efektif (enviromental mastery).*
Dengan memiliki self compassion meski menghadapi kegagalan, individu
akan mengembangkan belas kasih diri yang kuat. Hal ini diasumsikan

berkorelasi positif dengan kesejahteraan individu yang lebih tinggi.**

# Kristin D. Neff and Andrew P Costigan, “Self-Compassion, Wellbeing, and Happiness,”
Psychologiw in Osterreich 2, No 3 (2014): 114-119.

%0 Kristin Neff, “Self-Compassion: An Alternative Conceptualization of a Healthy Attitude
Toward Oneself,” Self and Identity 2, no. 2 (2003): 85-101,
https://doi.org/10.1080/15298860309032.

31 Kristin J. Homan, “Self-Compassion and Psychological Well-Being in Older Adults,”
Journal of Adult Development 23, no. 2 (2016): 111-119, https://doi.org/10.1007/s10804-016-
9227-9228.

%2 Atikah Fairuz Renggani and Putu Nugrahaeni Widiasavitri, “Peran Self-Compassion
terhadap Psychological Well-Being Pengajar Muda di Indonesia Mengajar,” Jurnal Psikologi
Udayana 5, no. 2 (2018): 418, https://doi.org/10.24843/JPU.2018.v05.i02.p13.

3 Ulli Zessin et al., “The Relationship Between Self-Compassion and Well-Being: A Meta-
Analysis,” Applied Psychology: Health and Well-Being 7, no. 3 (2015): 340-364,
https://doi.org/10.1111/aphw.12051.
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Salah satu faktor yang juga berperan penting dalam meningkatkan
psychological well being adalah religiusitas.®* Studi terdahulu
menunjukan adanya hubungan positif antara keduanya, artinya semakin
tinggi tingkat religiusitas seseorang, semakin baik pula tingkat
psychological well being yang dimilikinya.*> Tingginya religiusitas
berkorelasi dengan peningkatan kepuasan hidup, kebahagiaan, emosi
positif, serta moralitas individu. Dalam kerangka teoritis, hal ini
ditunjukan oleh adanya keyakinan beragama yang mendalam dapat
menumbuhkan kepuasan hidup, kebahagiaan, emosi yang positif dan
moralitas yang lebih baik.

Dalam melihat hubungan antara religiusitas dengan psychological
well being melalui konteks kerangka teori, salah satu perspektif
memandang agama sebagai proses koping.*® Koenig dan Larson
mengemukakan bahwa religiusitas dapat mempengaruhi psychological
well being seseorang, salah satunya dengan memberikan individu
pandangan yang positif dan optimis terhadap dunia.*’ Pandangan ini
didasarkan pada ajaran agama yang menjelaskan sifat-sifat positif dari

Tuhan. Keyakinan positif dan optimis ini kemudian dihubungkan dengan

% Risa Dwi Ratnasari and Neneng Tati Sumiati, “Pengaruh Self-Compassion, Religiusitas,
Support Group Dan Pendapatan Terhadap Subjective Well-Being Orang Tua Anak Tunagrahita,”
Jurnal Pengukuran Psikologi dan Pendidikan Indonesia (JP3l) 6, no. 1 (2018),
https://doi.org/10.15408/jp3i.v6i1.8153.

% Angeliki Leondari and Vasilios Gialamas, “Religiosity and Psychological Well-being,”
International Journal of Psychology 44, no. 4 (2009): 241-248,
https://doi.org/10.1080/00207590701700529.

*® Kenneth 1. Pargament et al., “God Help Me: (I): Religious Coping Efforts as Predictors of
the Outcomes to Significant Negative Life Events,” American Journal of Community Psychology
18, no. 6 (1990): 793-824, https://doi.org/10.1007/BF00938065.

¥ Koenig Koenig, H.G H.G and Larson D.B. Larson D.B, Religion & Mental Health:
Evidence of Association, 2nd ed., vol. 13 (Inr Rev Psychiatry, 2001).
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berbagai pengalaman hidup yang akhirnya memberikan arah serta tujuan
dalam menumbuhkan harapan dan motivasi. Individu yang sangat religius
cenderung menjadikan agama sebagai mekanisme dalam menghadapi
tantangan hidup. Dengan demikian, mereka mengembangkan sikap
optimis yang menjadi fondasi bagi psychological well being. Sikap
optimis ini pada akhirnya berkorelasi positif dengan psychological well
being.®

Penelitian terdahulu oleh Prastiwi et al mengenai hubungan self
compassion dan subjective well being pada calon TKW yang didasarkan
data banyaknya pekerja migran yang mengidap penyakit psikologis
mendapatkan hasil bahwa terdapat hubungan antara self compassion dengan
subjective well being.*® Linda et al dalam penelitiannya juga menemukan
hubungan psychological well being dengan hardiness pada pekerja migran
yang berdomisili di Arab Saudi.** Serta hubungan religiusitas dan
psychological well being juga ditemukan Dimana tingkat religiusitas yang
lebih tinggi berkorelasi positif dengan kesejahteraan psikologis yang lebih
baik dan hubungan religiusitas dapat dilihat melalui orientasi dalam
religiusitas.** Berdasarkan beberapa penelitian terdahulu di atas, penelitian

terkait calon pekerja migran wanita masih terbatas. Belum terdapat

% Mustafa Jahanara, Optimism, Hope and Mental Health: Optimism, Hope, Psychological
Well-Being and Psychological Distress among Students, University of Pune, India, 11, no. 8
(2017).

% Shyam Bella Prastiwi and Fatma Kusuma Mahanani, “Self Compassion Dan Subjective
Well-Being Pada Calon Tenaga Kerja Wanita (TKW),” Intuisi : Jurnal Psikologi Ilmiah 13, no. 2
(2022): 120-128, https://doi.org/10.15294/intuisi.v13i2.25756.

0 Linda Wati, Hubungan Hardiness dan Psychological Well Being pada Pekerja Asal
Indonesia yang Berdomisili di Saudi Arabia, 12, no. 1 (2023).

* |smawati Kosasih et al., “Religiusitas dan Kesejahteraan Psikologis,” Jurnal Psikologi
Insight 6, no. 2 (2022): 127-134, https://doi.org/10.17509/insight.v6i2.64746.
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penelitian yang membahas tentang self compassion dan religiusitas
terhadap psychological well being terkhusus pada calon pekerja migran,
belum ada yang mencantumkan bagaimana gambaran self compassion,
religiusitas dan psychological well being secara spesifik pada calon
pekerja migran wanita informal di Lampung.

Penelitian ini berargumen self compassion dan religiusitas sebagai
indikator yang menunjukan adanya kedekatan pada Tuhan dapat
meningkatkan psychological well being khususnya selama persiapan diri
menuju tempat kerja yaitu di luar negri. Penelitian ini didasarkan pada
data dari sektor tenaga kerja rumah tangga masih banyak di Provinsi
Lampung serta tingkat pengangguran terbuka pada tahun 2024 per bulan
Agustus lebih rendah dari rata-rata nasional sebesar 4,19%.** Lampung
merupakan salah satu provinsi dengan pekerja sektor informal sebanyak
70%. Berdasarkan jumlah penduduk usia kerja, angkatan kerja, tingkat
pengangguran, dan sektor informal seperti berusaha sendiri, pekerja
keluarga, dan pekerjaan bebas. Hal ini mengakibatkan banyak masyarakat
Lampung memilih untuk melakukan migrasi mencari pekerjaan di luar
wilayah Lampung maupun di Luar Negeri. Sektor informal yang menjadi
pilihan ketika bekerja di luar negeri dengan mayoritas pekerja domestik dan
caregiver menjadikan banyak wanita mendominasi sebagai pekerja migran

dari Lampung.

*2 Badan Pusat Statistik Badan Pusat Statistik, “Tingkat Pengangguran Terbuka (TPT) per
Provinsi,” 2024,  https://www.bps.go.id/id/statistics-table/2/NTQzlzl=/tingkat-pengangguran-
terbuka-menurut-provinsi.html.
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Lingkungan yang paling banyak berinteraksi dengan calon Pekerja
Migran Indonesia (PMI) wanita selama masa persiapan (pelatihan,
karantina, dan proses administrasi) merupakan P3MI (Perusahaan
Penempatan Pekerja Migran Indonesia) sebelum keberangkatan. Dalam
penelitian mengenai self compassion dan religiusitas terhadap psychological
well being calon PMI sangat penting dari segi kontekstual maupun
metodologis. Lembaga P3MI juga berfungsi secara struktural memberikan
fasilitas pembinaan mental dan spiritual bagi calon PMI. Maka dari itu,
P3MI dalam penelitian ini merupakan akses utama dalam populasi
penelitian di wilayah Lampung. Sehingga, responden dalam penelitian ini
adalah Pekerja Migran (PMI) Wanita di Lampung dengan melakukan
pendekatan pada Calon pekerja migran yang bernaung dibawah Lembaga
yang memberikan sarana bekerja di Luar Negeri sebagai pekerja migran
secara legal serta memiliki tempat pelatihan dan pendidikan sebagai
upaya meminimalisir responden calon tenaga kerja ilegal.

Rumusan Masalah

1. Apakah terdapat hubungan antara self compassion dengan
psychological well being pada calon Pekerja Migran Indonesia (PMI)
wanita?

2. Apakah terdapat hubungan antara religiusitas dengan psychological

well being pada calon Pekerja Migran Indonesia (PMI) wanita?
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3. Apakah terdapat hubungan antara self compassion dan religusitas
terhadap psychological well being calon Pekerja Migran Indonesia
(PMI) wanita?

Tujuan dan Kegunaan Penelitian

Tujuan utama dilakukan penelitian untuk mengetahui Hubungan

Antara self compassion dengan psychological well being, Religiusitas

dengan psychological well being, serta hubungan antara self compassion dan

religiusitas terhadap psychological well being calon Pekerja Migran

Indonesia (PMI) Wanita di Lampung. Melalui penelitian yang dilakukan,

diharapkan dapat memberi gambaran self compassion dan religiusitas dan

hubungannya dengan psychological well being calon pekerja migran wanita
yang berada di Lampung. Sekaligus memperkaya teori psikologi pendidikan

Islam dan psikologi positif dengan menunjukan bahwa self compassion dan

religiusitas dapat dijadikan basis penguatan mental dan spiritual dalam

mempersiapkan calon pekerja migran wanita menghadapi tantangan kerja di

luar negeri.

Kajian Pustaka

Berdasarkan tinjauan pustaka yang telah dilakukan, keterkaitan dengan
judul penelitian “Hubungan Antara Self Compassion dan Religiusitas

Terhadap Psychological Well Being Calon Pekerja Migran Indonesia (PMI)

Wanita” telah mendapat perhatian di kalangan para sarjanawan. Studi-studi

kemudian dapat dipetakan ke dalam beberapa kecenderungan :
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Pertama, penelitian yang dilakukan oleh Nadia Ramadhan dan
Achmad Chusairi tentang “Hubungan Self Compassion dengan
Psychological Well Being Pada Wanita Korban Kekerasan Dalam Rumah
Tangga. Penelitian ini melibatkan 101 wanita berusia 19 sampai 40 tahun
yang mengalami kekerasan dalam rumah tangga dengan usia pernikahan
maksimal 10 tahun. Pengambilan sampel dilakukan menggunakan metode
non probability sampling jenis accidental sampling.** Hasil dari
penelitiannya menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,000 (p<0,05) dan
nilai koefisien Pearson sebesar 0,854 yang menunjukan adanya hubungan
Self Compassion dan Psychological Well Being pada wanita korban
kekerasan dalam rumah tangga. Hubungan positif ini menunjukan bahwa
semakin tinggi sikap Self Compassion pada wanita korban kekerasan dalam
rumah tangga, maka semakin baik atau tinggi Psychological Well Being
yang dimiliki.

Kedua, penelitian oleh Shyam Bella Prastiwi dan Fatma Kusuma
Mahanani berjudul “Self Compassion dan Subjective Well Being Pada
Calon Tenaga Kerja Wanita (TKW)” mengkaji hubungan antara Self
Compassion dengan Subjective Well Being pada calon Tenaga Kerja Wanita
(TKW) di Semarang. Penelitian ini dilatarbelakangi oleh tingginya resiko
psikologis yang dihadapi oleh calon TKW seperti kecemasan, ketakutan,
stres dan depresi. Partisipan sebanyak 75 calon TKW yang dipilih melalui

teknik Convinien Sampling. Analisis data menunjukan adanya hubungan

* Nadia Ramadhan and Achmad Chusairi, “Hubungan Self Compassion dengan
Psychological Well Being pada Wanita Korban Kekerasan Dalam Rumah Tangga,” Berajah
Journal 2 No. 3 (2022): 491-502, https://doi.org/10.47353/bj.v2i3.125.
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positif antara self-compassion dengan subjective well-being, dengan nilai r
hitung sebesar 0,380 dan tingkat signifikansi 0,001 (p<0,05).* Temuan ini
mengindikasikan bahwa self-compassion memberikan kontribusi sebesar
14% terhadap subjective well bieng. Hasil penelitian menegaskan bahwa self
compassion berperan penting dalam meningkatkan subjective well-being
pada calon TKW di Semarang. Sikap self compassion membantu individu
menerima dan bersikap terbuka terhadap kekurangan diri, sehingga
berkontribusi pada perasaan bahagia dan puas pada hidup.

Ketiga, kajian dari Ulfiyatun Ni’mah dan Lusi Nuryanti mengenai “Self
Compassion Mediates Religiosity and Social Support for the Psyhological
Well-Being of Health Workers During the COVID-19 Pandemic”. Kajian ini
bertujuan untuk menguji peran self Compassion sebagai mediator hubungan
antara religiusitas dan dukungan sosial dengan kesejahteraan psiklogis
tenaga kesehatan pada masa pandemi COVID-19. Partisipan sebanyak 289
tenaga kesehatan yang berada di wilayah Jawa Tengah, terdiri dari dokter,
perawat, dan bidan salah satu fasilitas kesehatan (klinik, puskesmas dan
rumah sakit). Mendapatkan hasil, self compassion yang berperan sebagai
mediator dalam hubungan antara religiusitas dengan Kkesejahteraan
psikologis dan self compassion berperan sebagai mediator dari hubungan

antara dukungan sosial dengan kesejahteraan psikologis.*® Implikasi dari

* Shyam Bella Prastiwi and Fatma Kusuma Mahanani, “Self Compassion Dan Subjective
Well-Being Pada Calon Tenaga Kerja Wanita (TKW),” Intuisi : Jurnal Psikologi Ilmiah 13, no. 2
(2022): 120-128, https://doi.org/10.15294/intuisi.v13i2.25756.

* Ulfiyatun Ni’mah and Lusi Nuryanti, “Self-Compassion Mediates Religiosity and Social
Support for the Psychological Well-Being of Health Workers During the COVID-19 Pandemic:,”



17

penelitian ini adalah agar tenaga kesehatan lebih fokus pada upaya
memberikan perhatian dan kasih sayang pada diri sendiri seperti memotivasi
diri sendiri, berpikir positif, menyadari apa yang terjadi dalam hidup adalah
pengalaman hidup manusia.

Keempat, penelitian yang dilakukan oleh Ismawati Kosasih, Engkos
Kosasih dan Farhan Zakariyya dengan judul “Religiusitas dan
Kesejahteraan Psikologis” menggunakan pendekatan kuantitatif dengan
tujuan menguji pengaruh religiusitas terhadap kesejahteraan psikologis.*°
Responden yang terlibat yakni 156 orang partisipan kemudian dipilih
menggunakan teknik sampling aksidental. Religiusitas diukur menggunakan
skala religiusitas berdasarkan teori dari Fetzer, sedangkan kesejahteraan
psikologis diukur menggunakan skala psychological well-being berdasarkan
teori dari Ryff yang telah diadaptasi berdasarkan budaya dan bahasa
Indonesia. Hasil yang didapatkan, religiusitas berpengaruh positif secara
signifikan terhadap kesejahteraan psikologis. Dimana tingkat religiusitas
yang lebih tinggi berkorelasi positif dengan kesejahteraan psikologis yang
lebih baik dan hubungan religiusitas dapat dilihat melalui orientasi dalam
religiusitas. Motivasi dasar seseorang dalam beragama dapat dilihat melalui

orientasi intrinsik dan ekstrinsik. Pada orientasi intrinsik melalui kegiatan

seperti  berdoa dan praktek keagamaan dalam kehidupan sehari-hari.

paper presented at International Conference on Health and Well-Being (ICHWB 2021), Surakarta,
Indonesia, 2022, https://doi.org/10.2991/ahsr.k.220403.016.

% Ismawati Kosasih et al., “Religiusitas dan Kesejahteraan Psikologis,” Jurnal Psikologi
Insight 6, no. 2 (2022): 127-134, https://doi.org/10.17509/insight.v6i2.64746.
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Sementara orientasi ekstrinsik tercermin melalui partisipasi individu dalam
aktivitas keagamaan serta kehadiran di tempat ibadah.

Pemaparan kajian pustaka pertama memberikan penjabaran dan
dimensi religiusitas dengan kesejahteraan psikologis sebagai penguat
dimensi dalam mengukur mediasi religiusitas dan kesejahteraan
psikologis, serta menunjukan mekanisme dari religiusitas dalam
memberikan dukungan sosial, makna hidup, dan coping mechanism yang
sehat, sehingga berkontribusi pada peningkatan kesejahteraan psikologis.
Penelitian kedua menunjukan bahwa self compassion membantu individu
mengatasi stress, meningkatkan harga diri, dan memperkuat hubungan
sosial sehingga berkontribusi pada peningkatan subjective well being.
Penelitian ketiga memberikan faktor sumber daya yang dibutuhkan individu
untuk menghadapi tantangan dan ketidakpastian selama pandemi. Penelitian
keempat menunjukan bahwa self compassion berperan penting dalam proses
pemulihan dan meningkatkan psychological well-being. Berdasarkan
penelitian-penelitian sebelumnya memberikan dasar yang kuat untuk
mengeksplorasi  hubungan antara self compassion, religiusitas, dan
psychological well being pada calon pekerja migran wanita.

Sistematika Pembahasan
Sistematika pembahasan digunakan untuk menggambarkan bab-bab
selanjutnya dengan gambaran besar atau umum. Penelitian ini memuat lima

bab, sebagai berikut :
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Bab | mulai menjelaskan mengenai latar belakang, rumusan masalah,
tujuan penelitian, signifikansi, penelitian, kajian pustaka, dan
sistematika pembahasan.

Bab 11 membahas mengenai teori yang menjadi landasan konsep dalam
penelitian dengan mengulas teori-teori yang relevan dan juga hipotesis
dari penelitian.

Bab Ill membahas metode dan analisis data penelitian, adapun sub-
babnya meliputi persiapan dan try-out penelitian, pelaksanaan
penelitian, dan hasil penelitian yang berisi karakteristik reponden,
analisis deskriptif dan analisis data penelitian.

Bab IV memaparkan pelaksanaan dan pembahasan hasil penelitian pada
setiap hipotesis penelitian yakni hubungan antara Self Compassion Dan
Religiusitas Terhadap Psychological Well Being Calon Pekerja Migran
Indonesia (PMI) Wanita di Lampung.

Bab V memuat kesimpulan atas pemaparan bab-bab sebelumnya
sekaligus menjawab rumusan masalah dan hipotesis dalam penelitian
ini. Sebagai bab terakhir juga memuat saran dan pandangan untuk
peneliti-peneliti selanjutnya dalam melihat hubungan antara self
compassion dan religiusitas terhadap psychological well being calon

Pekerja Migran Indonesia (PMI) wanita.
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BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan

Berdasarkan pemaparan dari keseluruhan hasil penelitian, maka peneliti dapat

memberikan kesimpulan sebagai berikut :

1. Terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara self compassion
dan religiusitas bersama-sama dengan psychological well being calon
PMI wanita di Lampung. Hubungan tersebut menunjukan bahwa semakin
tinggi self compassion dan religiusitas maka akan semakin tinggi pula
psychological well being yang dimiliki calon PMI wanita. Adapun
sumbangan pengaruh variabel X1 dan X2 terhadap Y sebesar 35 % yang
berarti memberikan pengaruh secara sedang atau cukup kuat.

2. Terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara self compassion
dengan psychological well being calon PMI wanita di Lampung.
Hubungan ini menunjukan bahwa semakin tinggi self compassion maka
akan semakin tinggi psychological well being yang dimiliki calon PMI
wanita.

3. Terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara religiusitas dengan
psychological well being calon PMI wanita di Lampung. Hubungan ini
menunjukan bahwa semakin tinggi religiusitas maka akan semakin tinggi
pula psychological well being yang dimiliki calon PMI wanita.

Hasil ini telah menjawab semua rumusan masalah yang menyebutkan

bahwa variabel independen secara bersamaan berhubungan dengan
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psychological well being. Psychological well being atau kesejahteraan
psikologis inilah yang kemudian dapat ditumbuhkan oleh calon PMI wanita
untuk menerima segala keadaan diri dan kehidupan baik saat di penampungan
P3MI maupun saat di luar negeri. Self compassion berperan dalam
membentuk sikap menerima diri dan mengelola stress secara sehat,
sedangkan religiusitas memberikan ketenangan batin, arah hidup dan
kekuatan spiritual dalam menghadapi berbagai tantangan menjelang
keberangkatan kerja calon PMI wanita ke luar negeri. Sebanyak 35 %
pengaruh dari self compassion dan religiusitas memberikan kontribusi
terhadap psychological well being calon PMI wanita. Sisanya sebanyak 65%
dipengaruhi oleh faktor-faktor di luar model penelitian ini.
B. Saran
1. Bagi Lembaga P3MI
Perlu mengintegrasikan bentuk pengembangan self compassion dan
religiusitas dalam program-program pembekalan kerja.
2. Bagi calon PMI wanita
Disarankan untuk mulai mengembangkan sikap menerima diri, tidak
terlalu keras terhadap kesalahan pribadi, serta menyadari bahwa
penderitaan adalah bagian alami dari kehidupan manusia. Meningkatkan
praktik keagamaan seperti dia, dzikir, dan membaca kitab suci dapat
menjadi sumber ketenangan dan pegangan saat menghadapi tekanan

psikologis.
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3. Bagi Pemerintah dan Dinas Ketenagakerjaan
Diperlukan kebijakan pelatihan pra-keberangkatan yang tidak hanya
bersifat teknis tetapi juga mencangkup aspek psikologis dan spiritual.
Penguatan mental calon PMI wanita sejak awal sangat bermanfaat dalam
menurunkan risiko stres, kecemasan, dan gangguan psikologis saat
berada di negara tujuan.

4. Bagi peneliti selanjutnya
Penelitian selanjutnya dapat dilakukan dengan memperluas dan
menambahkan variabel lain yang turut mempengaruhi psychological well
being, seperti dukungan sosial, pengalaman kerja sebelumnya, atau faktor
keluarga. Selain itu, pendekatan kualitatif juga bisa digunakan untuk
menggali pengalaman subjektif calon PMI wanita secara lebih

mendalam.
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